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BAB III
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Metode peneiitfan yang digunakan pada peneiitian ini adalah metode pre
experiment, pendekatan kuantitatif dengan rancangan postest control design
(Nursalam, 2013). Terdapat dua kelompok responden dalam rancangan ini yaitu
kelompok perlakuan yang berasal dari mahasiswa profesi PSIK UMY yang
melakukan tutorial klinik dengan metode Case.‘ Based Learning dan kelompok
kontrol yang berasal dari mahasiswa profesi STIKES Alma Ata yang tidak
melakukan tutorial klinik dengan metode Case Based Learning. Kedua kelompok

ini tidak diawali dengan pre-fest.

Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa profesi yang
t‘._‘ melaksanakan pendidikan profesinya di RSUD Saras Husada Purworejo
' sebagai Rumah Sakit Pendidikan PSIK Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta Homebased Purworejo yang berjumlah 51 mahasiswa dengan

rincian :
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a. 26 mahasiswa berasal dari Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta yang mengikuti tutorial klinik

b. 25 mahasiswa berasal dari Program Studi Ilmu Keperawatan STIKES
Alma Ata Yogyakarta yang tidak mengikuti tutorial klinik

2. Sampel |
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster
sampling. Pada teknik ini, sampel bukan terdiri dari unit individu melainkan
dari kelompok atau gugusan dan sampel atau responden akan diambil
berdasarkan institusi asal mahasiswa profesi. Langkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Peneliti mengidentifikasi institusi yang melaksanakan tutorial klinik dan
yang tidak melaksanakan tutorial klinik.

b. Kelompok kontrol diambil dari institusi yang tidak melaksanakan tutorial
klinik yaitu dari institusi STIKES Alma Ata Yogyakarta sebagai satu-
satunya institusi yang mahasiswanya tidak melakukan tutorial klinik
dengan cara mengambil secara acak dari daftar nama mahasiswa yang ada
sesuai jumlah yang dibutuhkan.

¢. Kelompok eksperimen diambil dari institusi yang melaksanakan tutorial
klinik dengan metode Case Based Learning yaitu PSIK UMY. Sampel
diambil secara acak dari daftar nama mahasiswa yang ada sesuai jumlah

yang dibutuhkan Adapun besar sampel yang digunakan dalam penelitian




32

ini ditentukan berdasarkan rumus perhitungan sampel uji beda 2 proporsi
untuk 2 sampel independen (Sastroasmoro, 2008) :

(2a 7g *28 ‘Pm 2y p,02 )

(P —P,)?

n,;=n,=

_ (1.961/2.0,31945.0,68055 + 0,842 +/0,50.0,50+0,1389.0,86.11)*
(0,50-0,1389 )2

n =m= 24,96714 Af 25 sampel/responden
keterangan :

n; = jumlah sampel kelompok eksperimen
m, = jumlah sampel kelompok kontrol

zq = 1,96 (tingkat kemaknaan)

zp = 0,842 (power)

P, = 0,50 (proporsi efek standar)

P, = 0,1389 (proporst efek diteliti) (Ismaniati, 2009)

P=1/,(1+P2)

=1/, (0,50 +0,1389)
P =0,31945
Q=1-P

=1-0,31945
Q =0,68055

Q=1-P
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=1-0,50
Ql = 0,5-0
Q:=1-P,

=1-0,1389
Q:=10,8611

Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 25 orang
untuk kelompok eksperimen dan 25 orang untuk kelompok kontrol
sehingga total sampel atau responden adalah 50 orang.

Peneliti juga sudah menentukan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi untuk

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam penelitian ini. Kriteria

inklusi untuk kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah :

a.

Mahasiswa keperawatan yang sedang menjalani program profesi dan
melakukan kegiatan tutorial klinik dengan metode pembeiajaran Case
Based Learning dan format case analysis.

Bersedia menjadi responden.

Sehat jasmani dan rohani serta bersedia mengikuti keg{atan penelitian dari
awal hingga akhir.

Telah menjalani pendidikan profesi minimal 3 bulan.

Telah mengikuti tutorial klinik minimal sebanyak 3 kali

Sedangkan kriteria .inklusi untuk kelompok kontrol dalam penelitian ini

adalah:
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Mahasiswa keperawatan yang sedang menjalani program profesi dan tidak
melakukan kegiatan tutorial klinik dengan metode pembelajaran Case

Based Learning dan format case analysis.

. Bersedia menjadi responden.

Sehat j:asmani dan rohani serta bersedia mengfkuti kegiatan penelitian dari

awal hingga akhir,

. Telah menjalani pendidikan profesi minimal 3 bulan

Kriteria eksklusi untuk kelompok ekspcﬁmen dalam penelitian ini adalah :
Mahasiswa keperawatan yang menjalani profesi dan mengikuti tutorial
klinik namun sedang mengalami gangguan kesehatan yang tidak

memungkinkan untuk berpartisipasi menjadi responden.

. Mahasiswa keperawatan yang menjalani profesi dan mengikuti tutorial

klinik namun tidak hadir dalam kegiatan tutorial pada saat peneliti
melakukan penyebaran kuesioner

Sedangkan kriteria eksklusi untuk kelompok kontrol adalah :

. Mahasiswa keperawatan yang menjalani profesi dan tidak mengikuti

tutorial klinik namun sedang mengalami gangguan kesehatan yang tidak

memungkinkan untuk berpartisipasi menjadi responden.

. Mahasiswa keperawatan yang menjalani profesi dan tidak mengikuti

tutorial klinik namun tidak bisa hadir pada saat peneliti melakukan

penyebaran kuesioner.



35

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah RSUD Saras Husada
Purworejo. RSUD Saras Husada Purworejo merupakan salah satu rumah sakit
pendidikan dari Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Rumah sakit ini terletak di Jalan Jenderal
Sudirman No. 60 Kelurahan Doplang, Kecamatan Purworejo, Kabupaten
Purworejo, Propinsi Jawa Tengah. Peneliti memilih rumah sakit ini karena
rumah sakit ini merupakan salah satu rumah sakit pendidikan UMY yang
mendukung proses tutorial klinik khususnya tutorial klinik dengan metode
Case Based Learning dan format case analysis seperti yang diterapkan PSIK
UMY. Selain itu, terdapat banyak mahasiswa dari institusi lain yang juga
melakukan pendidikan profesi di rumah sakit ini dan di antaranya ada institusi
yang tidak melakukan tutorial klinik dengan metode Case Based Learning dan
format case analysis tersebut sehingga harapannya peneliti bisa menemukan
responden yang memenuhi syarat untuk ditempatkan di kelompok intervensi
dan kelompok kontrol untuk penelitian ini.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 Maret — 22 Maret 2014.
D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah :
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1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelaksanaan tutorial klinik
dengan metode pembelajaran Case Based Learning dan format case
analysis,
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah critical thinking atau

berpikir kritis mahasiswa profesi di RSUD Saras Husada Purworgjo.

E. Definisi Operasional

1.

Pelaksanaan tutorial klinik dengan metode pembelajaran Case Based
Learning adalah pelaksanaan tutorial klinik dengan mengambil kasus temuan
di lapangan dan kemudian mendiskusikannya dalam kelompok. Tutorial ini
dilaksanakan satu minggu sekali dan diikuti oleh seluruh mahasiswa dalam
kelompok tersebut dan dfdampingf oleh seorang fasilitator. Sebelum
melaksanakan tutorial, peserta tutorial sudah memutuskan terlebih dahulu
kasus temuan apa yang akan mereka bahas dalam diskusi. Setelah itu, proses
diskusi dimulai dengan melakukan langkah-langkah yang sudah ditetapkan
secara berurutan yaitu Problem (menjelaskan data obyektif dan subyektif yang
ditemukan pada pasien), Hypothesis (memaparkan kemungkinan diagnosis
keperawatan yang muncul pada pasien tersebut), Mechanism (menjelaskan
pathway penyakit sesuai dengan data yang ada), More Info (memaparkan
data-data tambahan yang digunakan untuk mendukung proses penegakan

diagnosis), Don’t Know (Menanyakan hal-hal yang belum diketahui atau
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dibahas terkait dengan kasus), Learning Issues (merumuskan bidang ilmu
yang sesuai dengan kasus yang sedang dibahas secara spesifik), dan Problem
Solving (menentukan rencana keperawatan yang sesuai untuk mengatasi
masalah pada kasus).

2. Berpikfr kritis mahasiswa profési adalah kemampuan mahasiswa profesi
untuk  menginterpretasikan  suatu  permasalahan secara mendalam
menggunakan kemampuan berpikir dengan kritis yang melibatkan unsur-
unsur berpikir kritis yaitu fruth seekz‘ng (ﬂeksibel dalam mempertimbangkan
alternatif dan pendapat), open mindedness (memahami pendapat orang lain),
analyticify(tekun meskipun mengalami kesulitan), sistematicity (mencari
informasi yang relevan), inquisitiveness (memiliki rasa ingin tahu terhadap
suatu pengetahuan baru), dan maturity (bijaksana dalam membuat dan
mengubah keputusan). Tingkat berpikir kritis ini diukur dengan kuesioner
yang diadopsi dari CCTDI (California Critical Thinking Disposition
Inventory). Pengukurannya menggunakan skala numerik yang merupakan
skor akhir dari kuesioner CCTDI.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah daftar
pertanyaan berupa kuesioner yang diadopsi peneliti dari penelitian Mutiarani,

2009 yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Diskusi Tutorial PBL dengan

Metode Seven Jumps dalam Memacu Critical Thinking Mahasiswa PSIK UMY”
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dengan memodifikasi dari skala CCTDI (California Critical Thinking Disposition

Inventory) Kuesioner ini berjumlah 22 poin pertanyaan yang terdiri dari :

Tabel 3.1. Distribusi Daftar Pertanyaan Instrumen Penelitian

No.

Nomor
item

Poin Berpikir
Kritis

Favourable

Unfavourable

Jumlah
Pertanyaan

Truthseeking
(fleksibel
dalam
mempertimba
ngkan
alternatif dan
pendapat)
Open
Mindedness(
memahami
pendapat
orang lain)
Analyticity(te
kun walaupun
menemui
kesulitan)
Systematicity(  11,12,13
mencari ,14,15,1
informasi 6
yang relevan)
Inquisitivenes
s(mermiliki
rasa ingin
tahu terhadap
suatu
pengetahuan
baru)
Maturity(bijak
sana dalam
membuat dan
mengubah
keputusan)

,2,3

45,67

9,10

17,18,19

20,21,22

4

4

Jumlah Total

22

Kuesioner ini termasuk bentuk kuesioner tertutup yang digunakan untuk

mengukur pengaruh pelaksanaan tutorial klinik terhadap kemampuan Berpikir
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kritis mahasiswa profesi di RSUD Saras Husada Purworejo. Skala yang
digunakan adalah skala Likert yaitu dengan skor 1 jika responden sangat tidak
setuju terhadap pernyataan yang dibuat oleh peneliti, skor 2 jika resonden tidak
setuju dengan pernyataan, skor 3 jika responden ragu-ragu atau tidak tahu
terhadap pemyataan, skor 4 jika responden setuju terhadap pernyataan, dan skor 5
jika responden sangat setuju terhadap pernyataan.
. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uj_i validitas dan reliabilitas pada instrumen ini sudah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya yaitu Miswari Nila: Mutiarani dalam penelitiannya yang berjudul
“Efektivitas Pelaksanaan Diskusi Tutorial PBL dengan Metode Seven Jumps
dalam Memacu Critical Thinking Mahasiswa PSIK UMY”. Uji validitas untuk
instrumen ini dilakukan pada tanggal 25 Maret 2009 di Program Studi Ilmu
Keperawatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan menggunakan 30
mahasiswa sebagai responden. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa ada 19
item yang valid dari 25 item yang dibuat dan untuk menambah pertanyaan yang
valid, maka peneliti mengubah pertanyaan yang tidak valid serta melakukan uji
validitas kembali pada tanggal 7 April 2009 di Program Studi Ilmu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Hasil uji validitas yang kedua ini
menunjukkan bahwa didapatkan 22 item yang valid dari 25 item yang dibuat oleh
peneliti.

Uji reliabilitas untuk instrumen crifical thinking atau berpikir kritis ini

menggunakan Alpha Cronbach. Menurut Notoatmodjo (2010), suatu instrumen
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dikatakan reliable jika memiliki nilai Alpha Crombach = 0,6, sedangkan

instrumen penelitian ini memiliki nilai 4jpha Cronbach sebesar 0,874 dalam uji
reliabilitas sebelumnya sehingga instrumen bisa dikatakan reliabel.

Peneliti juga sudah melakukan uji validitas dan reliabilitas kembali ﬁntuk
kuesioner ini pada bulan Februari - Maret tahun 2014. Hasil Uji validitas
menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam instrumen ini valid sedangkan
untuk uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach menunjukkan bahwa instrumen ini
memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 0,924 sehingga instrumen ini bisa

dikatakan reliabel.

H. Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara:

a. Membagikan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan kepada mahasiswa
profesi di RSUD Saras Husada Purworejo yang melakukan tutorial klinik
dengan metode pembelajaran Case Based Learning dan mahasiswa profesi
yang tidak melakukan tutorial klinik dengan metode pembelajaran Case
Based Learning.

b. Penyebaran kuesioner dilakukan oleh peneliti bersama dengan tiga orang
asisten peneliti yaitu dua orang mahasiswa profesi dari PSIK UMY dan satu
orang mahasiswa PSIK UMY angkatan 2011.

c. Setelah kuesioner terisi seluruhnya, kuesioner dikembalikan lagi kepada

peneliti kemudian peneliti mengecek kelengkapan kuesioner.
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L. Pengolahan dan Analisa Data
1. ﬁengojaﬁan Data
Setelah semua data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Pengeditan Data (Editing)

Setelah kuesioner terisi dan sudah dikembalikan responden ke peneliti,
peneliti segera melakukan pengeditan data. Pengeditan ini dilakukan
dengan cara memeriksa kuesioner yang dikembalikan oleh responden dan
melihat kelengkapannya. Jika kuesioner tersebut sudah lengkap terisi,
maka peneliti segera memasukkan kuesioner tersebut ke dalam map
khusus yang sudah disiapkan dan dipisahkan sesuai kelompok baik
kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol. Namun apabila masih
terdapat kekurangan atau masih ada bagian dari kuesioner yang belum
terisi dengan lengkap, peneliti segera mengembalikan kuesioner tersebut
kepada responden yang bersangkutan untuk dilengkapi. Setelah itu,
kuesioner diambil kembali oleh peneliti serta mengecek kembali untuk
memastikan bahwa kuesioner tersebut benar-benar sudah lengkap terisi.

b. Coding

Coding (pengkodean) data adalah pemberian kode-kode tertentu pada
data penelitian. Pada penelitian ini, peneliti memberikan kode pada
responden berdasarkan jenis kelamin dan kelompok. Kode yang diberikan

yaitu 1 untuk responden dengan jenis kelamin laki-laki dan 2 untuk jenis
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kelamin perempuan sedangkan untuk kelompok, peneliti memberikan
kode berupa huruf E yang berarti responden kelompok perlakuan dan K
yang berarti responden kelompok kontrol.
c. Tabulasi Data
Tabulasi adalah proses menempatkan data dalam bentuk tabel dengan
cara membuat tabel yang berisikan data sesuai dengan kebutuhan analisis.
Tabel yang dibuat sebaiknya mampu meringkas semua data yang akan
dianalisis, |
d. Penyajian data
Setelah data diolah, data disajikan dalam bentuk tabel.
2. Analisa Data
Analisa data dalam penelitian ini menggunakan :
a. Analisa Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik setiap variable penelitian (Notoatmodjo, 2010). Pada
penelitian ini analisis univariat yang digunakan untuk menjelaskan
karakteristik dari responden penelitian meliputi usia dan jenis kelamin,
yang ditampilkan dalam bentuk nilai distribusi dan frekuensi. Analisis
univariat juga digunakan untuk mendeskripsikan nilai atau skor berpikir
kritis dalam kuesioner CCTDI. Analisis yang digunakan adalah nilai
mecﬁan, standar deviasf, nilai minimum, dan maksimum dari tiap-tiap

kelompok kontrol dan eksperimen.
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b. Analisa Bivariat
Analisa bivariat pada penelitian ini menggunakan wji ¢ Independent t
fest karena peneliti ingin membandingkan dua kelompok mean dari dua
sampel yang berbeda atau independen. Uji ini dilakukan bila distribusi
data normal (parametrik). Namun, karena data dalam penelitian ini tidak
terdistribusi normal, maka peneliti menggunakan Mann Whitney Test
sebagai uji non parametrik. Penentuan kesimpulan pada analisis ini dilihat
dari nilai p value. Jika p value > 0,05 maka hipotesis yang diterima adalah
Ho namun jika nilai p value < 0,05 maka hipotesis yang diterima adalah
Ha.
J. ETIK PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etik dalam
penelitian. Menurut Nursalam, 2013 ada beberapa prihsip etik yang periu
diperhatikan yaitu :
a. Informed Consent
Pada prinsip Irgfonned' Consent, responden harus mendapatkan informasi
secara lengkap tentang tujuan penelitian yang akan dilaksanakan dan
mempunyai hak untuk bebas berpartisipasi atau menolak menjadi responden.
Prinsip ini diterapkan peneliti dengan cara ketika akan melakukan penelitian,
peneliti menemui secara langsung setiap responden dan menjelaskan tujuan
dan cara pengisian kuesioner sambil menyerahkan lembar permohonan

menjadi responden. Setelah itu peneliti menyerahkan lembar pernyataan



menjadi responden untuk dibaca dan diisi terlebih dahulu serta memberikan
kesempatan tanda tangan sebagai bukti kesediaan untuk berpartisipasi menjadi
responden dalam penelitian ini. Kemudian peneliti menyerahkan lembar

kuesioner untuk diisi oleh responden dengan didampingi oleh peneliti.

b. Hak Dijaga Kerahasiaannya (}éigf:t To f’rivacy)

Responden mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang akan
diberikan harus dirahasiakan. Oleh karena itu, peneliti tidak mencantumkan
nama responden melainkan hanya memberikan kode responden saja sehingga
data yang ada di kuesioner hanya diketahui oleh peneliti dan responden yang

bersangkutan.



